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INTISARI 
Pengukuran  laju  paparan   radiasi 
umumnya  menggunakan  survei meter, 
survei meter merupakan  suatu alat ukur 
radiasi untuk lingkungan atau daerah kerja 
yang berada didalam lingkungan radiasi, 
untuk mendapatkan keakurasian hasil 
bacaan pada suatu alat ukur tersebut maka 
harus dilakukan kalibrasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kineja 
atau kalibrasi alat ukur survei meter dalam 
mengukur aktivitas suatu radionuklida 
standar Cs-137, sebagai variasi jarak antara 
sumber radiasi dengan alat ukur survei 
meter. Kalibrasi survei meter dilakukan 
dengan mengukur faktor kalibrasi dari 
survei meter tersebut. Dari hasil kalibrasi 
survei meter yang dilakukan dengan variasi 
jarak 100 cm, 150 cm, 200 cm dan 300 cm 
diperoleh nilai pada dosis serap yang 
berbeda-beda pada setiap jarak, ini 
menunjukkan bahwa   jarak ukur 
berpengaruh terhadap respon dari system 
pencacah standar Cs-137, demikian juga 
dengan faktor kalibrasi yang diperoleh 
berbeda-beda pada setiap jarak, ini sesuai 
dengan hukum invers maksimum ( I ∞ r-2), 
bahwa semakin  besar  jarak ukur maka 
dosis serap yang diterima semakin kecil. 
 
Kata kunci :Kalibrasi, survei meter, dosis 
serap, faktor kalibrasi 
 
 
ABSTRACT 
 
Monitoring of radiation exposure rate meters 
generally use surveys, survey meter is a 
measuring instrument of radiation to the 
environment or the working area that is 
inside the radiation environment, to get a 
reading on the accuracy of the results such a 
measuring instrument calibration should be 
performed. Calibration is intended to 
determine the level of kineja tool in 
measuring the activity of a radionuclide Cs-
137 standard. Survey meter calibration was 
done by varying the distance to the source of 
Cs-137 standard, to determine the 
calibration factor of the survey meter. From 
the results of the calibration survey meter 
that was done by varying the distance of 100 
cm, 150 cm, 200 cm and 300 cm values 
obtained in the absorbed dose is different at 
each distance, this shows the distance 
measuring effect on the response of the 
system enumerator standard Cs-137, thus 
also with a calibration factor obtained vary 
at any distance, this corresponds to a 
maximum inver law (I ∞ r2), the greater the 
distance the absorbed dose received smaller. 
 
Keywords: Calibration, survey meters, 
absorbed dose, the calibration factor 
 
 
Pendahuluan 
 
Radiasi dapat diartikan sebagai energi yang 
terpancar dalam bentuk partikel atau 
gelombang. Radiasi tidak dapat dirasakan 
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secara langsung oleh indera manusia, oleh 
karena itu perlu dilakukan pemantauan 
radiasi, salah satu cara memonitor radiasi 
adalah menggunakan survei meter, 
pemantauan radiasi dimaksudkan untuk 
mengetahui secara langsung laju paparan 
radiasi pada suatu daerah kerja untuk 
menjamin keselamatan dan kesehatan 
pekerja yang akan bekerja di daerah radiasi 
tersebut sesuai prinsip ALARA (As low As 
reasonably Achievable)
2
. Alat ukur radiasi 
yang digunakan umumnya adalah survei 
meter dengan beberapa jenis detektor 
misalnya detektor kamar ionisasi (ionization 
chamber), Geiger Muller(GM), dan detektor 
proporsional, semuanya itu digunakan untuk 
pengukuran dilapangan, sehingga dirancang 
kedap terhadap air, tahan terhadap 
guncangan,serta tampilan data cepat.
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Pengertian kalibrasi (Calibration) menurut 
ISO/IEC Guide 17025.2005 dan Vocabulary 
Of International Metrology (VIM) adalah 
serangkaian kegiatan yang membentuk 
hubungan antara nilai yang ditunjukkan oleh 
instrument ukur atau system pengukuran, 
atau nilai yang diwakili oleh bahan ukur,  
dengan nilai-nilai yang sudah diketahui,  
yang berkaitan dari besaran yang diukur 
dalam kondisi tertentu.  Sudah merupakan 
suatu ketentuan bahwa setiap alat ukur 
proteksi radiasi harus dikalibrasi secara 
periodik oleh instansi yang berwenang. Hal 
ini dilakukan untuk menguji ketepatan nilai 
yang ditampilkan alat terhadap nilai 
sebenarnya, perbedaan nilai antara yang 
ditampilkan dan yang sebenarnya harus 
dikoreksi dengan suatu parameter yang 
disebut sebagai faktor kalibrasi  (Fk ). 
Dalam melakukan pengukuran nilai yang 
ditampilkan harus dikalikan dengan faktor 
kalibrasinya, secara ideal, faktor kalibrasi ini 
bernilai satu, nilai yang masih dapat  
diterima  berkisar antara 0,8 sampai dengan 
1,2.  Terdapat dua metode untuk melakukan 
kalibrasi yaitu: 
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Cara pertama :  Alat ukur diletakkan pada 
jarak tertentu,   misalnya  1 meter dari 
sumber standar yang telah diketahui jenis 
nuklida maupun aktivitasnya, dosis 
paparan yang mengenai survei meter ( Ds 
) ditentukan berdasarkan perhitungan. 
Cara kedua : Alat ukur yang akan 
dikalibrasi dan alat ukur standar 
diletakkan pada jarak yang sama dari 
suatu sumber, sehingga dosis radiasi yang 
mengenai dua alat ukur tersebut sama, 
nilai dosis radiasi yang ditampilkan oleh 
alat ukur standar dianggap sebagai dosis 
sebenarnya (Ds). Tanggapan atau respon 
suatu alat ukur terhadap dosis radiasi 
berbeda untuk energi  radiasi yang 
berbeda. Setiap alat ukur seharusnya 
dikalibrasi dengan  sumber yang 
mempunyai tingkat energi  yang  sama 
dengan tingkat energi radiasi yang 
digunakan dilapangan.
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Sebagai suatu ketentuan yang diukur 
dalam undang-undang, bahwa setiap 
pengguna zat radioaktif atau sumber 
radiasi pengion lainnya harus memiliki 
alat ukur proteksi radiasi. Alat ukur 
proteksi radiasi dibedakan menjadi tiga: 
a. Dosimeter perorangan 
b. Surveymeter 
c. Monitor kontaminasi. 
Karakteristik suatu sumber yang akan 
digunakan untuk kalibrasi sangat 
tergantung pada faktor internal dan 
eksternal.  Yang termasuk kategori faktor 
internal adalah disain sumber radiasi, 
keseragaman berkas radiasi dan sistem 
kolimator. Sedangkan yang termasuk 
kategori faktor eksternal adalah kondisi 
pengukuran ( posisi tekanan dan 
temperature udara ). Alat ukur radiasi 
yang  digunakan serta disain ruang 
kalibrasi yang memenuhi persyaratan.
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Irradiator adalah suatu perangkat 
peralatan yang digunakan untuk 
mengatur jumlah penyinaran dalam hal 
ini menggunakan zat radioaktif  Cs-137.  
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Irradiator ini digunakan untuk menyinari 
sejumlah film kalibrasi dan untuk 
kalibrasi alat ukur radiasi. Pengukuran 
sumber standar Cs-137 dengan 
menggunakan alat ukur standar 
dimaksudkan untuk memeriksa apakah 
alat ukur standar benar-benar stabil. 
Sumber Cs- 137 adalah sumber radiasi 
yang menghasilkan radiasi gamma yang 
mempunyai tingkat energy 0,66Mev 
dengan waktu paruh 30,07 Tahun.
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Penentuan luaran irradiator Cs-137 
tingkat proteksi dilakukan dengan 
pengukuran di udara. Pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan detektor 
bilik pengion yang faktor kalibrasinya 
tertelusur ke system pengukuran 
internasional.
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Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 
Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan ( 
BPFK) Jl.       Perintis Kemerdekaan Km 
11 Tamalanrea  Makassar Sulawesi 
Selatan, pada bulan Pebruari 2016. 
Adapun alat dan bahan yang  
dipergunakan  dalam  penelitian  ini, 
meliputi: 
1. Pesawat Irradiator  Cs-137, alat ini 
digunakan untuk kalibrasi alat ukur 
radiasi 
2. Detektor kamar ionisasi ( ionization 
Chamber ) 600 cc, sebagai obyek 
penyinaran. 
3. Meja kalibrasi digunakan untuk 
meletakkan detektor kamar ionisasi. 
4. Survei meter jenis RAM ION DIGIT 
dengan no.seri: 4-0042/2202-048, 
sebagai alat ukur proteksi radiasi. 
5. Farmer dosimeter untuk mengukur 
dosis pada alat irradiator Cs-137 dan 
laju kerma udara. 
6. CCTV, digunakan untuk merekam 
kondisi dalam ruang radiasi. 
7. Laser penanda, digunakan untuk 
membantu posisi detektor kamar 
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ionisasi tegak lurus dengan berkas 
radiasi. 
8. Meteran,  digunakan untuk mengukur 
jarak antara sumber radiasi dengan 
detektor. 
 
Hasil dan pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan Di Balai 
pengamanan Fasilitas kesehatan (BPFK) 
Makassar, dengan menggunakan pesawat 
Irradiator Cs- 137, model / type IBT- 103 
Buatan Indonesia / BATAN,  dengan jenis 
detector Bilik Pengion, volume 600 cc 
dengan no.seri detector 2575 / 565.Pesawat 
Irradiator Cs-137 ini sebagai alat untuk 
mengkalibrasi semua alat ukur proteksi 
radiasi antara lain survei meter, 
pendosimeter, TLD dan film badge. 
Pengukuran ini dilakukan sebanyak lima 
kali dengan menggunakan survei meter jenis 
RAM ION DIGIT, model / no. seri : 4- 0042 
/ 2202-048,buatan / pabrik IZDEM 
Industries. Survei meter ini digunakan 
sebagai alat ukur proteksi radiasi baik 
didalam ruangan maupun lingkungan 
radiasi,  kalibrasi survei meter ini dilakukan  
dengan variasi jarak 100 cm, 150 cm, 200 
cm, dan 300 cm. 
 
Tabel IV.1. Hasil pengukuran kalibrasi 
survei meter pada jarak 100 cm, 150 cm, 
200 cm dan 300 cm. 
 
No 
 
Jarak 
(cm) 
 
Dosis 
Acuan   
(µSv/Jam) 
 
Dosis Serap (µSv/Jam) 
 Dosis 
serap 
Rata-
Rata 
 
Standar 
Deviasi 
(%) 
I II III IV V 
1 100 
 
387,895 
 
393 
 
395 
 
395 
 
392 
 
390 
 
393 
 
2,121 
 
2 150 
161,802 166 167 165 168 167 166,6 1,140 
3 200 
87,576 93 94 95 95 95 94,4 0,894 
4 300 
 
29,654 
 
44 
 
44 
 
44 
 
45 
 
44 
 
44,2 0,447 
 
Pada tabel IV.1 tampak bahwa hasil 
pengukuran pada bacaan dosis acuan pada 
jarak 100 cm adalah 387,895 µSv/jam hal 
ini menunjukkan nilai yang cukup besar, 
pada jarak 150 cm nilai yang diperoleh 
sebesar 161,802, demikian juga halnya pada 
jarak 200 cm dan 300 cm didapatkan nilai 
masing-masing sebesar 87,576 dan 29,654, 
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sesuai dengan hukum invers jarak maksimun 
penambahan jarak akan membuat nilai dosis 
acuan berkurang secara kuadratis (I∞     . 
Hubungan antara dosis acuan dengan hasil 
bacaan besaran dosis serap dapat dilihat 
pada  grafikIV.1 
 
Grafik IV.1. Hubungan antara  dosis acuan 
dengan  dosis serap pada kalibrasi survei 
meter. 
 
Tabel IV.2. Hubungan jarak dengan faktor 
kalibrasi 
No 
Jarak 
(cm) 
Dosis 
Acuan(µSv/jam) 
Dosis Serap 
Rata-
rata(µSv/jam) 
FK 
1. 100 387,895 387 1,002 
2. 150 161,802 159,6 1,013 
3. 200 87,576 87,4 1,002 
4. 300 29,654 36,2 0,819 
 
Hubungan antara jarak dengan faktor 
kalibrasi dapat dilihat pada grafik IV.2 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik IV.2. Hubungan antara jarak 
dengan faktor kalibrasi 
 
 
Pada Grafik  IV.2,  dapat dilihat bahwa 
antara jarak 100 cm, 150 cm, dan 200 cm 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan faktor kalibrasi yang diperoleh, 
namun pada jarak 300 cm jelas terlihat 
nilainya  sedikit menurun dibandingkan 
dengan jarak 100 cm, 150 cm dan  200 cm.  
Ini dapat diartikan bahwa jarak sangat 
berpengaruh terhadap nilai faktor kalibrasi, 
semakin jauh jarak, nilai yang diperoleh 
juga semakin kecil. 
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Tabel IV.3. Hasil Pengukuran Faktor 
Kalibrasi 
 
No 
Jarak 
(cm) 
Dosis 
Acuan(µSv/jam) 
Dosis 
Serap 
(µSv/jam) 
FK 
1. 100 387,895 393 1,002 
2. 150 161,802 166,6 1,013 
3. 200 87,576 94,4 1,002 
4. 300 29,654 44,2 0,819 
 
Untuk mendapatkan nilai dari faktor 
kalibrasi yaitu dosis acuan  dibagi dengan 
nilai rata-rata yang didapatkan dari  
pengurangan bacaan survei meter (dosis 
serap) dengan radiasi back ground. Nilai 
faktor kalibrasi diperoleh pada masing-
masing jarak,  pada jarak 100 cm diperoleh 
faktor kalibrasi 1,002, berdasarkan pada 
persamaan( 3.6 )  yaitu FK : Ds / M , begitu 
juga pada jarak 150 cm dengan nilai 1,013, 
namun sedikit lebih tinggi dari jarak 100 cm,  
pada jarak 200 cm nilainya 1,002, nilai ini 
sama pada jarak 100 cm. pada jarak 300 cm 
nilai yang diperoleh yaitu 0,819,  nilai ini 
sedikit lebih kecil dari jarak 100 cm, 150 cm 
dan jarak 200 cm. Namun nilai faktor 
kalibrasi  yang diperoleh dari setiap jarak   
masih berada dalam batas yang telah 
ditentukan yaitu 0,8-1,2 (BAPETEN  2006).  
 
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
1. Hasil pengukuran pada kalibrasi survey 
meter dengan variasi jarak 100 cm,150 
cm, 200 cm dan 300 cm, didapatkan nilai 
faktor kalibrasi sebesar 1,0 ,   namun 
pada jarak 300 cm nilai faktor 
kalibrasinya sebesar 0,8. 
2.  Perbedaan nilai faktor kalibrasi pada 
setiap jarak, tidak melebihi dari nilai 
standar yang telah ditentukan yaitu: 0,8-
1,2 (BAPETEN 2006). Dapat 
disimpulkan bahwa jarak sangat 
berpengaruh terhadap nilai faktor 
kalibrasi, semakin jauh jarak dari sumber  
radiasi maka   nilai faktor kalibrasi 
semakin kecil. 
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Saran 
1. Sebaiknya dilakukan pengukuran 
terhadap simpangan rata-rata dari faktor 
kalibrasi untuk dapat diketahui 
kestabilan tanggapan alat terhadap 
radiasi. 
2. Sebaiknya alat   proteksi radiasi  
dilakukan kalibrasi  minimal  satu tahun 
sekali untuk mengetahui layak atau tidak 
alat tersebut untuk dipergunakan. 
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